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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Padaا tinjauanا pustakaا akanا membahasا konsepا dasarا mengenai Manajemenا

Persediaan, Supply Chain Management, dan KinerjaاOperasional.  sertaاkajianاterdahuluا

yangاmendasariاkerangkaاpemikirannyaاdanاhipotesisnya. 

2.1.1 Manajemen Persediaan 

Padaاkajianا ini,اManajemenاPersediaanاdimaknaiا sebagaiا serangkaianاaktivitasا

sistematisاdalamاmengelolaاstokاbarangاmulaiاdariاperencanaanاkebutuhan,اpengadaan,ا

penyimpanan,ا hinggaا pengendalianا penggunaanا barangا gunaا menjagaا keseimbanganا

antaraاketersediaanاdanاpermintaan. 

2.1.1.1 Pengertian Manajemen Persediaan 

اkeberhasilanاkunciاmerupakanا(ManagementاInventory)اPersediaanاManajemenا

setiapا perusahaanا baikا perusahaanاmanufakturاmaupunاperusahaanاdagang.اSelainا ituا

Manajemenاpersediaanاadalahاbagianاdariاmanajemenاrantaiاpasokanاatauاsupplyاchainا

managementاyangاmelibatkanاpengawasanاaliranاbarangاdariاprodusenاkeاgudangاkeاtitikا

penjualanاا(Candraاetاal.,2023:153ا).اManajemenاpersediaanاialahاelemenاsentralاdiاdalamا

operasionalا perusahaannya,ا terutamaا yangا bergerakا dalamا sektorا manufakturا danا

distribusi.ا اPersediaanا yangاoptimalاdapatاmendukungاkelancaranاprosesاproduksiاdanا

distribusiا barang,ا sekaligusا mengurangiا tarifا yangا berkesinambunganا denganا

penyimpananاdanاpengadaanاbarang.ااDalamاpersainganاbisnisاyangاmakinااkompetitif,اا

entitasاbisnisاdiupayakanااuntukااmengelolaااpersediaanااdenganااcaraااyangااlebihاefisienاا
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agarا ا tetapا ا dapatا memenuhiا ا permintaanا ا pasarا ا tanpaا ا menanggungا ا biayaا ا yangاا

berlebihanا(Setyorini,2025ا).اManajemenاpersediaanاmerupakanاprosesاpengaturanاdanا

pengawasanاterhadapاketersediaanاbarangاyangاdimilikiاperusahaanاagarاjumlahnyaاtetapا

sesuaiاdenganاkebutuhanاoperasional.اKegiatanاiniاmencakupاperencanaan,اpencatatan,ا

penyimpanan,ا danا pengendalianا stok.ا Tujuanا utamanyaا ialahا menjagaا kelancaranا

aktivitasاproduksiاmaupunاdistribusi,اmencegahاkekuranganاatauاkelebihanاbarang,اdanا

mengoptimalkanا penggunaanا sumberا dayaا perusahaanا secaraا efisienا danا terencana.ا

(zahraا atikaا etا al.,ا ا.(2025 Manajemenا persediaanا merupakanا elemenا pentingا dalamا

aktivitasا operasionalا suatuا organisasi.ا Persediaanا yangاdikelolaا secaraا efisienاmampuا

memastikanا ketersediaanا barangا atauا bahanا bakuا yangا dibutuhkanا dalamا prosesا

produksinya,اdistribusi,اdanاlayananاpelangganا(Fitridianiاetاal.,2025ا). 

2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Manajemen Persediaan 

Manajemenاpersediaanاmerupakanاserangkaianاkegiatanاyangاberkaitanاdenganا

perencanaan,اpengadaan,اpenyimpanan,اdanاpengendalianاbarangاagarاketersediaannyaا

dapatا memenuhiا kebutuhanا operasionalا secaraا efektifا danا efisien.ا Pengelolaanا

persediaanا yangا baikا dipengaruhiا olehا beberapaا faktorا pentingا yangا mendukungا

kelancaranا prosesا pengendalianا stokا dalamا suatuا organisasi.ا Faktor-faktorا tersebutا

meliputiا perencanaanا manajemenا persediaan,ا pencatatan,ا pengadaan,ا karakteristikا

personel,اdanاsistemاpenyimpananا(Hamidا&اDhar,2021ا)اdalamا(Shanilkaا&اKavirathna,ا

2024). 

1. PerencanaanاManajemenاPersediaanا 
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Prosesاmenentukanاkebutuhanاbarangاdiاmasaاdepanاberdasarاkepadaاpermintaan,ا

polaا konsumsi,ا danا kapasitasا penyimpanan.اPerencanaanا yangا baikاmembantuا

organisasiا menentukanا jumlahا pemesanan,ا waktuا pemesanan,ا danا tingkatا

persediaanا minimumا danا maksimum,ا sehinggaا dapatا mencegahا terjadinyaا

stockoutاmaupunاkelebihanاstok. 

2. Pencatatan 

Pencatatanا berkaitanا denganا sistemا administrasiا yangا dipakaiا untukا

mendokumentasikanا setiapا transaksiا persediaan,ا baikا barangا masukا maupunا

barangا keluar.ا Sistemا pencatatanا yangا akuratا memudahkanا perusahaanا

melaksanakanا monitoringا stokا secaraا real-timeا sertaا menjadiا dasarا dalamا

pengambilanاkeputusanاoperasional. 

3. Pengadaan 

Prosesاmemperolehاbarangاatauاbahanاdariاpemasokاsesuaiاkebutuhanاorganisasi.ا

Faktorاiniاmencakupاpemilihanاpemasok,اprosesاpembelian,اwaktuاpengiriman,ا

danا kualitasا barang.ا Pengadaanا yangا efektifا memastikanا ketersediaanا barangا

tepatاwaktuاdenganاbiayaاyangاefisien. 

4. KarakteristikاPersonel 

Faktorا sumberا dayaا manusiaا sangatا mempengaruhiا efektivitasا pengelolaanا

persediaan.ا Karakteristikا sepertiا kompetensi,ا pengalaman,ا ketelitian,ا danا

kemampuanا dalamا memakaiا sistemا informasiا persediaanا menentukanا sejauhا

manaاprosedurاmanajemenاpersediaanاdapatاdijalankanاdenganاbaik. 

5. SistemاPenyimpananاDisorotiاSebagai 
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Sistemا penyimpananا berkaitanا denganا metodeا penataan,ا pengelompokan,ا danا

pengamananاbarangاdiاgudang. 

2.1.1.3 Indikator Manajemen Persediaan 

ManajemenاpersediaanاialahاindikatorاyangاmembantuاAndaاdalamاmelacakاdanا

mengambilا keputusanا terkaitا stokاAndaا dalamا manajemenا persediaan.ا Indikatorا iniا

memungkinkanاidentifikasiاareaاdiا industriاgrosirاyangاtidakاberoperasiاsesuaiاharapanا

danا penemuanا solusiا untukا kesulitanا yangا sedangا dialamiا (Shanilkaا ا& Kavirathna,ا

2024). 

1. PerputaranاPersediaan 

Yakniا seringا tidaknyaاpersediaanاbarangnyaاdipakaiاatauاterjualاdalamاperiodeا

tertentu.اIndikatorا iniاmenggambarkanاefektivitasاperusahaanاdalamاmengelolaا

stok.اMakinاtinggiاtingkatاperputaranاpersediaan,اmakaاmakinاefisienاperusahaanا

dalamاmemanfaatkanاpersediaanاyangاdimilikiاkarenaاbarangاtidakاterlaluاlamaا

tersimpanاdiاgudang. 

2. TingkatاPesananاTertundaا 

Ukuranا yangاmemperlihatkanا jumlahا atauا persentaseا pesananا pelangganا yangا

tidakا dapatا dipenuhiا tepatا waktuا karenaا keterbatasanا stok.ا Indikatorا iniا

mencerminkanا kemampuanا organisasiا dalamا menjagaا ketersediaanا barang.ا

Makinا rendahا tingkatا pesananا tertunda,ا makaا makinا baikا kinerjaا operasionalا

perusahaanاdalamاmemenuhiاpermintaanاpelanggan. 

3. TingkatاPemenuhanاPesanan 
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Kecakapanاperusahaannyaاmencukupiاpermintaanاpelanggannyaاdenganاlengkapا

danا tepatا waktu.ا Indikatorا iniا biasanyaا dihitungا berdasarا kepadaا persentaseا

pesananاyangاberhasilاdipenuhiاdibandingkanاdenganاtotalاpesananاyangاditerima.ا

Tingkatا pemenuhanا pesananا yangا tinggiا memperlihatkanا bahwaا sistemا

operasionalاperusahaanاberjalanاdenganاbaik. 

4. JumlahاHariاPersediaanاYangاTersediaا 

Berapaا lamaا persediaanا yangا adaا dapatا memenuhiا permintaanا sebelumا stokا

habis.اIndikatorاiniاmemberikanاgambaranاmengenaiاkecukupanاpersediaanاyangا

dimilikiا perusahaan.ا Pengelolaanا jumlahا hariا persediaanا yangا optimalا dapatا

membantuاperusahaanاmenghindariاkelebihanاmaupunاkekuranganاstok. 

5. WaktuاSiklusاPesananاPembelian 

Lamanyaا waktuا yangا dibutuhkanا sejakا prosesا pemesananا barangا kepadaا

pemasokا hinggaا barangا tersebutا diterimaا danا siapا dipakai.ا Indikatorا iniا

mencerminkanا efisiensiا prosesا pengadaanا danا koordinasiا denganا pemasok.ا

Makinا singkatا waktuا siklusا pesananا pembelian,ا makaا makinا efisienا prosesا

operasionalاyangاdijalankan. 

2.1.2 Supply Chain Management 

Dalamاpenelitianا ini,اSupply Chain Managementاdimaknaiاsebagaiا serangkaian 

aktivitas terkoordinasi yang bertujuan untuk mengelola persediaan secara optimal di 

seluruh rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan, penyimpanan, hingga distribusi 

produk, sehingga ketersediaan barang tetap terjaga dengan biaya yang efisien. 
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2.1.2.1 Pengertian Supply Chain Management  

Manajemen Rantai Pasok Merupakan kegiatan pengelolaan kegiatan-kegiatan 

dalam rangka memperoleh bahan mentah, mentransformasikan bahan mentah tersebut 

menjadi barang dalam proses dan barang jadi, dan mengirimkan produk tersebut ke 

konsumen melalui sistem distribusi. Kegiatan ini meliputi fungsi pembelian tradisional 

ditabah kegiatan-kegiatan lainnya yang penting bagi hubungan antara pemasok dengan 

distributor (Candra et al., 2023:183). Supply Chain Management merupakan pendekatan 

terintegrasi yang mengatur koordinasi aktivitas perusahaan dalam jaringan pasokan guna 

meningkatkan kinerja operasional secara menyeluruh. Sistem ini fokus ke pengaturan 

aliran bahan, waktu distribusi, dan lokasi penyaluran secara efektif. Di dalam sektor 

manufaktur, penerapannya menuntut perusahaan mampu merespons kebutuhan 

konsumen, mempercepat pengembangan produk, dan menjalankan proses industri secara 

adaptif dan efisien. (Monalisa & DwikiApsyarin, 2021). 

2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Supply Chain Management  

Manajemenا rantaiا pasokا ialahا sistemا pengelolaanا terpaduا yangا

mengoordinasikanاberbagaiاkegiatanاdalamاjaringanاdistribusi,اdimulaiاdariاpenyediaanا

bahanا baku,ا prosesا pengolahan,ا hinggaا penyaluranا produkا kepadaا penggunaا akhir.ا

Keberhasilanا penerapanا sistemا iniا dipengaruhiا olehا sejumlahا faktorا yangا mampuا

memperkuatاkerjaاsama,اsinkronisasiاinformasi,اdanاintegrasiاantarاpelakuاyangاterlibatا

dalamاalurاpasokan.اBeberapaاfaktorاtersebutاantaraاlainاmenurutا(Mehmetiاetاal.,2016ا)ا

yakni: 

1. KetidakpastianاLingkungan 
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Ketidakpastianا lingkunganا berkaitanا denganا perubahanا yangا terjadiا diا

lingkunganا bisnis,ا sepertiا fluktuasiا permintaanا pasar,ا perubahanا teknologi,ا

maupunا kondisiا ekonomi.ا Tingkatا ketidakpastianا yangا tinggiا menuntutا

perusahaanاuntukاmempunyaiا sistemا rantaiا pasokاyangا fleksibelا danا responsifا

agarاmampuاberadaptasiاdenganاperubahanاyangاterjadiاsecaraاcepat. 

2. DukunganاManajemenاPuncak 

Dukunganا manajemenا puncakا merupakanا komitmenا dariا pimpinanا organisasiا

dalamا mendukungا penerapanا strategiا SCM.ا Manajemenا puncakا mempunyaiا

peranا pentingا dalamا menyediakanا sumberا daya,ا menetapkanا kebijakan,ا danا

mengarahkanاstrategiاperusahaanاagarاimplementasiاSCMاdapatاberjalanاsecaraا

efektifاdanاselarasاdenganاtujuanاorganisasi. 

3. FokusاPelanggan 

Fokusا pelangganا menekankanا pentingnyaا memahamiا kebutuhanا danا harapanا

pelangganا dalamا pengelolaanا rantaiا pasok.ا Perusahaanا yangا menerapkanا

orientasiاpadaاpelangganاakanاberusahaاmemberiاkepastianاbahwasanyaاprodukا

tersediaا tepatا waktu,ا denganا kualitasا yangا sesuai,ا danا mampuا memenuhiا

permintaanاpasarاsecaraاoptimal. 

4. TeknologiاInformasiا(TI) 

Teknologiا informasiا berperanاpentingاdalamاmendukungا integrasiا informasiا diا

sepanjangا rantaiا pasok.ا Sistemا informasiا yangا terintegrasiا memungkinkanا

perusahaanاuntukاmelaksanakanاpertukaranاdataا secaraاcepatاdanاakuratاantaraا
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pemasok,ا produsen,ا distributor,ا danا pelanggan.ا Ituا membantuا meningkatkanا

koordinasiاsertaاefisiensiاdalamاpengelolaanاaliranاbarangاdanاinformasi. 

5. PembelianاStrategis 

Pembelianاstrategisاmerupakanاpendekatanاdalamاpengelolaanاhubunganاdenganا

pemasokاyangاberfokusاpadaاharganyaاsampaiاkualitas,اkeandalanاpengiriman,ا

danا kerjaا samaا jangkaا panjang.اMelaluiا pembelianا strategis,ا perusahaanاdapatا

membangunا hubunganا yangا salingاmenguntungkanا denganا pemasokا sehinggaا

mendukungاkelancaranاrantaiاpasok. 

6. StrukturاJaringanاPasokan 

Strukturاjaringanاpasokanاmenggambarkanاhubunganاdanاpolaاinteraksiاdiantaraا

banyakا elemenا yangا ikutا sertaا padaا rantaiا pasok,ا sepertiا pemasoknya,ا

produsennya,ا distributornya,ا danا pengecernya.ا Strukturا jaringanا yangا efektifا

akanاmempermudahاkoordinasiاdanاaliranا informasiاantarاanggotaاrantaiاpasokا

menjadikannyaاbisaاmenaikkanاlevelاkeefisiensianاoperasionalnya. 

2.1.2.3 Indikator Supply Chain Management  

Supply Chain Managementا ialahا sebuahا pendekatanا manajemenا yangا

mengintegrasikanا aliranا barang,ا informasi,ا danا keuanganا dariا pemasokا hinggaا keا

konsumenا akhir.ا PenerapanاSCMا yangا efektifا perluا kerjasamaاdenganاoptimalا antaraا

banyakا elemenاdalamا jaringanا rantaiا pasok.اUntukاmengukurا sejauhاmanaاpenerapanا

SCMاdalamاsuatuاorganisasi,اbeberapaاindikatorاyangاseringاdipakaiاmenurut (Lubisاetا

al.,ا(2022اdiantaranya: 

1. Information Sharing 
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Information sharingا merupakanا prosesا pertukaranا dataا danا informasiا yangا

relevanا antaraا pihak-pihakا yangا terlibatا dalamا rantaiا pasok,ا sepertiا pemasok,ا

produsen,اdistributor,اdanاpengecer.اInformasiاyangاdibagikanاdapatاberupaاdataا

permintaan,اstokاbarang,اjadwalاproduksi,اmaupunاrencanaاdistribusi.اPertukaranا

informasiا yangا terbukaا danا akuratا membantuا meningkatkanا koordinasi,ا

mengurangiا ketidakpastian,ا danا mempercepatا pengambilanا keputusanا dalamا

operasionalاrantaiاpasok. 

2. Long Term Relationship 

Ialahاhubunganاkerjaا samaاyangاberkelanjutanاantaraاperusahaanاdenganاmitraا

dalamاrantaiاpasok,اsepertiاpemasokاatauاdistributor.اHubunganا jangkaاpanjangا

dibangunاatasاdasarاkepercayaan,اkomitmen,اdanاkomunikasiاyangاbaik.اDenganا

adanyaاhubunganاyangاstabilاdanاberkelanjutan,اperusahaanاdapatاmeningkatkanا

stabilitasاpasokan,اmemperkuatاkerjaاsamaاstrategis,اdanاmeminimalkanاkonflikا

dalamاprosesاbisnis.ا 

3. Cooperation 

Merupakanا bentukا kolaborasiا antaraا perusahaanا danا mitraا bisnisا dalamا

menjalankanاaktivitasاrantaiاpasok.اKerjaاsamaا iniاmencakupاkoordinasiاdalamا

perencanaanا produksi,ا pengirimanا barang,ا pengelolaanا persediaan,ا hinggaا

penyelesaianاmasalahاoperasional.ا 

4. Integration Process 

Integrasiا ialahا prosesا penyatuanا berbagaiا aktivitasا danا sistemا yangا adaا dalamا

rantaiاpasokاagarاberjalanاsecaraاterkoordinasiاdanاsalingاterhubung.اIntegrasiاiniا
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dapatا mencakupا integrasiا informasi,ا integrasiا prosesا bisnis,ا danا integrasiا

teknologiاantaraاperusahaanاdanاmitraاrantaiاpasok.اDenganاintegrasiاyangاbaik,ا

aliranاbarang,ا informasi,اdanاsumberاdayaاdapatاberjalanا lebihا lancarا sehinggaا

meningkatkanاefektivitasاdanاefisiensiاoperasionalاperusahaannya. 

2.1.3 Kinerja Operasional 

Kinerjaاoperasionalاdimaknaiاsebagaiاkemampuanاperusahaanاdalamاmengelolaا

persediaanا secaraا optimalا untukا mendukungا kelancaranا operasional,ا meminimalkanا

biaya,اsertaاmemenuhiاpermintaanاpelangganاsecaraاtepatاwaktu. 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Operasional 

KinerjaاoperasionalاialahاdimensiاstrategisاyangاmenjadiاfokusاPerusahaanاuntukا

bersaingا (Jiwaا etا al.,ا ا(2021 dalamا (Narasimhanا ا& Das,ا ا.(2001 Kinerjaا operasionalا

merupakanا tingkatا keberhasilanا organisasiا dalamا menjalankanا aktivitasا operasionalا

sehari-hariاuntukاmenghasilkanاprodukاatauاlayananاsecaraاefektifاdanاefisien.اKonsepا

iniا mencerminkanا kemampuanا perusahaanا dalamا memanfaatkanا sumberا daya,ا

mengendalikanاprosesاkerja,اdanاmencapaiاtargetاyangاtelahاditetapkan.اPenilaianاkinerjaا

operasionalا umumnyaا dicerminkanا dariا produktivitas,ا kualitasا hasil,ا ketepatanا waktuا

penyelesaianاpekerjaan,اdanاefisiensiاpenggunaanاbiayaاdanاsumberاdaya.ا(zahraاatikaاetا

al.,ا.(2025اKinerjaاialahاgambaranاmengenaiاtingkatاpencapaianاpelaksanaanاtugasاsuatuا

organisasiا dalamا upayaا mewujudkanا sasaran,ا tujuan,ا misiا ا& visiا organisasiا tersebut.ا

Ialahا sebuahا kinerjaا operasionalا organisasiا dikonseptualisasikanا sepanjangا dimensiا

biayanya,ا kualitasnya,ا fleksibilitasnyaا danا pengirimannyaا (Latuconsinaا&اSariwating,ا

2020). Kinerjaا operasionalا berdasarا kepadaا empatا faktor:ا pemenuhanا pesananا
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pelanggannya,اkualitasاproduk,اkustomisasiاproduk,اdanاpenguranganاtotalاbiayaا(Jiwaاetا

al.,2021ا). 

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Operasional 

Kinerjaا operasionalا perusahaanا diberiا pengaruhا olehا berbagaiا faktorا yangا

berkaitanاdenganاpengelolaanاsumberاdayanya,اkualitasا prosesاkerja,اdanاkemampuanا

organisasiا dalamا meresponsا perubahanا lingkunganا bisnis.ا Pengelolaanا faktor-faktorا

tersebutاmenjadiاpentingاkarenaاdapatاmeningkatkanاefisiensi,اefektivitas,اdanاkualitasا

outputاyangاdihasilkanاolehاperusahaannya.اBeberapaاfaktorاyangاmemberiاpengaruhاkeا

kinerjaا operasionalا antaraا lainا pelatihanا kualitas,ا peningkatanا berkelanjutan,ا

penghargaan,اjaminanاkualitas,اdanاketangkasanاstrategisا(Alianeا&اGharbi,2023ا). 

 

 

1. PelatihanاKualitas 

Pelatihanا kualitasا merupakanا prosesا pengembanganا kemampuanا danا

keterampilanاkaryawanاagarاmampuاmenjalankanاtugasاselarasاatasاstandarisasiا

kualitasnyaا dariا organisasi.ا Pelatihanا iniا bertujuanا untukا meningkatkanا

pemahamanا karyawanا terhadapا prosedurا kerja,ا teknikا produksi,ا danا standarا

operasionalاyangاberlaku.اDenganاadanyaاpelatihanاkualitasاyangاbaik,اkaryawanا

bisaاbekerjaاdenganاoptimalاsehinggaاkesalahanاkerjaاdapatاdiminimalkan.اItulahا

yangا kemudianا akanا berefekا keا naiknyaا kualitasا produkا atauا layananا yangا

dihasilkanاsertaاmemperbaikiاkinerjaاoperasionalاperusahaanاsecaraاkeseluruhan. 

2. PeningkatanاBerkelanjutan 
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Peningkatanا berkelanjutanا merupakanا upayaا organisasiا gunaا menjalankanا

perbaikanا secaraا terus-menerusا terhadapا prosesا kerja,ا sistemا operasional,ا danا

metodeا produksi.ا Konsepا iniا menekankanا bahwaا organisasiا harusا selaluا

melaksanakanا evaluasiا terhadapا aktivitasا operasionalا yangا dilaksanakanا gunaا

menemukanا peluangا perbaikan.اMelaluiا penerapanا peningkatanا berkelanjutan,ا

perusahaanا bisaا menaikkanا levelا keefisiensianا penggunaanا sumberا dayanya,ا

mengurangiاpemborosannya,اdanاmenaikkanاkualitasاbarangnya.اOlehاkarenanya,ا

penerapanا peningkatanا berkelanjutanا jadiا salahا satuا faktorا sentralا yangا bisaا

menaikkanاlevelاkinerjaاoperasionalاorganisasi. 

3. Penghargaan 

Penghargaanاialahاbentukاpengakuanاyangاdiberikanاorganisasiاkepadaاpegawaiا

sebagaiاwujudا penilaianا atasا prestasiا danا kontribusiا yangا telahا dicapaiا dalamا

pekerjaan.ا Bentuknyaا dapatا berupaا tambahanا kompensasi,ا peluangا kenaikanا

posisi,اataupunاpengakuanاresmiاdariاperusahaan.اPenerapanاsistemاpenghargaanا

yangا tepatا mampuا menumbuhkanا semangatا kerja,ا meningkatkanا keterlibatanا

karyawan,اdanاmendorongاmerekaاmemberikanاhasilاkerjaاyangاlebihاmaksimalا

bagiا organisasi.ا Denganا meningkatnyaا motivasiا danا produktivitasا kerjaا

karyawan,اkinerjaاoperasionalاperusahaanاjugaاakanاmengalamiاpeningkatan. 

4. JaminanاKualitas 

Jaminanا kualitasا merupakanا serangkaianا kegiatanا yangا dilaksanakanا olehا

perusahaanا gunaا memberiا kepastianا bahwasanyaا barangnyaا yangا dihasilkanا

sudahاmencukupiا standarisasiا kualitasnya.ا Prosesا jaminanاkualitasا didalamnyaا
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adaا kegiatanا pengawasan,ا pengendalian,ا danا evaluasiا terhadapا setiapا tahapanا

prosesا operasional.ا Melaluiا penerapanا sistemا jaminanا kualitasا yangا baik,ا

perusahaanاdapatاmeminimalkanاkesalahanاproduksi,اmeningkatkanاkonsistensiا

kualitasا produk,ا danاmenjagaا kepuasanا pelanggan.اDenganاdemikian,ا jaminanا

kualitasا mempunyaiا peranا pentingا dalamا mendukungا peningkatanا kinerjaا

operasionalاperusahaan. 

5. KetangkasanاStrategisاDianalisis 

Ketangkasanا strategisا merupakanا kemampuanا organisasiا untukا meresponsا

perubahanاlingkunganاbisnisاsecaraاcepatاdanاtepat.اDiاdalamاkondisiاpersainganا

yangاmakinاdinamis,اperusahaanاdituntutاuntukاmampuاmenyesuaikanاstrategi,ا

prosesا kerja,ا danا penggunaanا sumberا dayanyaا supayaا selaluا selarasا atasا

keperluanا pasar.ا Organisasiا yangا mempunyaiا ketangkasanا strategisا bisaا

mengambilا keputusanا secaraا cepat,ا melaksanakanا inovasi,ا danا menyesuaikanا

strategiا operasionalا denganا perubahanا yangا terjadi.ا Kemampuanا iniا

memungkinkanا perusahaanا untukا mempertahankanا efisiensiا operasionalا

sekaligusاmeningkatkanاdayaاsaingاdiاpasar. 

2.1.3.3 Indikator Kinerja Operasional 

Kinerjaا operasionalا ialahا ukuranا yangا dipakaiا untukا menilaiا sejauhا manaا

organisasiاmampuاmenjalankanا aktivitasا operasionalا denganاoptimalا gunaاmemerolehا

produkا atauا layanan.ا Pengukuranا kinerjaا operasionalا pentingا dilaksanakanا untukا

mengetahuiا tingkatا kesuksesanا perusahaannyaا dikalaا mengaturا sumberا dayanyaا yangا

dipunyaiا sertaا dalamا memenuhiا kebutuhanا pelanggan.ا Diا dalamا manajemenا operasi,ا
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kinerjaاoperasionalاumumnyaاdiukurاmelaluiاbeberapaاindikatorاyangاberkaitanاdenganا

kualitasا produk,ا fleksibilitasا manufaktur,ا efisiensiا waktu,ا pengelolaanا persediaan,ا

produktivitas,اdanاefisiensiاbiayaا(Dessler2011ا)اdalamا(Sulistyowatiاetاal.,2020ا). 

1. Kualitasا(Quality) 

Kualitasا merupakanا kemampuanا perusahaanا dikalaا memproduksiا ا selarasا atasا

standarisasiاyangاtelahاdiambilاsertaاmampuاmemenuhiاkebutuhanاdanاharapanا

pelanggan.اKualitasاyangاbaikاmemperlihatkanاbahwaاprosesاoperasionalاberjalanا

secaraاefektif,اsehinggaاdapatاmeminimalkanاkesalahanاproduksi,اmenaikkanاrasaا

puasnyaاpelanggan,اdanاmenguatkanاdayaاsaingاperusahaannya. 

2. FleksibilitasاManufakturا(Manufacturing Flexibility) 

Fleksibilitasاmanufakturاialahاkemampuanاsistemاproduksiاdalamاmenyesuaikanا

diriا terhadapا perubahanا permintaanا pasar,ا variasiا produk,ا maupunا perubahanا

volumeاproduksi.اPerusahaanاyangاmempunyaiاfleksibilitasاmanufakturاyangاbaikا

mampuاmelaksanakanاpenyesuaianاprosesاproduksiاtanpaاmenggangguاefisiensiا

operasional.ا Fleksibilitasا iniا bisaا memberiا ruangا perusahaannyaا menaggapiا

keperluanاpelangganاsecaranyaاlebihاcepatاdanاefektif. 

3. WaktuاTungguا(Lead Time) 

Ialahاdurasiاwaktuاyangاdibutuhkanاsejakاprosesاpemesananاhinggaاprodukاatauا

layananا diterimaا olehا pelanggan.ا Waktuا tungguا yangا lebihا singkatا

memperlihatkanاbahwaاperusahaanاmempunyaiاsistemاoperasionalاyangاefisienا

danاmampuاmemenuhiاpermintaanاpelangganاdenganاcepat. 

4. Persediaanا(Inventory) 
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Persediaanا berkaitanا denganا kemampuanا perusahaanا dalamا mengelolaا stokا

bahanا baku,ا barangا dalamا prosesnya,ا maupunا produkا jadinya.ا Pengelolaanا

persediaanا yangاbaikا dapatاmembantuا perusahaanاmenghindariا kelebihanا stokا

maupunاkurangnyaاstokاyangاbisaاmemberاhambatanاpadaاprosesاproduksiاdanا

distribusinya. 

5. Produktivitasا(Productivity) 

Produktivitasا ialahا ukuranا efektivitasا penggunaanا sumberا dayaا dalamا

menghasilkanا produkا atauا layanan.ا Makinا tinggiا produktivitas,ا makinا baikا

perusahaanا dalamا memanfaatkanا tenagaا kerja,ا material,ا danا teknologiا secaraا

optimal,ا sehinggaاmampuاmenghasilkanاoutputا lebihا banyakاdenganاbiayaاdanا

waktuاyangاlebihاefisien. 

6. Biayaا(Cost) 

Biayaا operasionalا merupakanا pengeluaranا yangا dipakaiا perusahaanا dalamا

menjalankanا kegiatanا produksiا atauا operasional.ا Efisiensiا biayaا menjadiا

indikatorا pentingا dalamا menilaiا kinerjaا operasionalا karenaا perusahaannyaا

diupayakanاgunaاmenghasilkanاprodukاatauاlayananاdenganاbiayaاyangاoptimalا

tanpaاmengurangiاkualitasاyangاdihasilkan. 

2.1.4 Penelitian Terdahulu 

Sebagaiا bahanا perbandingannya,ا kajianا iniا mengacuا keا beberapaا kajianا

sebelumnyaاuntukاbisaاmelihatاletakاperbedaannyaاdaiاkajianاsebelumnyaاdenganاyangا

akanاdilaksanakan. 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 
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No. Peneliti, Tahun, 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Yafiاetاal.,ا,2024ا

Penerapan 

Manajemen 

Persediaan Dan 

Total Quality 

Management 

Terhadap 

Kinerja 

Operasional 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

persamaanا

padaاvariabelا
dependenا(Y)ا

yakniاKinerjaا

Operasional 

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

(X2)ا

independenا

yakniاSupply 

Chain 

Management 

manajemenا

persediaanاdanا

TotalاQualityا

Managementا

mempunyaiا

pengaruhا

signifikanا

terhadapاkinerjaا

operasionalاPTا

SinergiاGulaا
NusantaraاPG.ا

Poerwodadie. 

http://ekomaks.unmermadiun.ac.id/index.php/ekomaks 

2 Setyorini,ا,2025ا

Optimalisasi 

Manajemen 

Persediaan : 

Strategi 

Meningkatkan 

Efisiensi dan 

Mengurangi 

Biaya dalam 
Operasi Rantai 

Pasokan 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independentاا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

persamaanا
padaاvariabelا

independentا

(X2)اyakniا

Rantaiا

Pasokanا

(Supply 

Chain 

Management) 

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا(Y)ا

dependenا

yakniا

Kinerjaا

Operasional 

pengelolaanا

persediaanاyangا

baikاmampuا

meningkatkanا

efisiensiا

operasionalا

perusahaan,ا

menjagaا

kelancaranا
aliranاbarang,ا

danاmembantuا

perusahaanا

mengurangiا

biayaا

penyimpananا

danاpengadaan. 

https://jurnal.globalscients.com/index.php/jakp 

3 zahraاatikaاetا

al.,ا,2025ا

inventoryا

managementاisا

theاkeyاtoا
improvingاtheا

company’sا

operationalا

performance 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independenا

(X1)اyakniا
manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

dependenا(Y)ا

yakniاKinerjaا

Operasional 

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

(X2)ا
independentا

yakniاSupply 

Chain 

Management 

faktorاutamaا

dalamا

meningkatkanا

efisiensiا

operasionalا
bisnisاialahا

manajemenا

personaliaاatauا

manajemenا

oprasional.ا

Denganا

mengelolaا

persediaanا

secaraاefektif,ا

bisnisاdapatا

mencegahا
kehabisanاstok,ا

yangاdapatا

menghambatا

https://doi.org/10.61722/jiem.v3i3.4217 
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produksiاdanا

manajemenا

persediaan,اdanا

mengurangiا

risikoاkelebihanا

stok,اyangاdapatا

mengakibatkanا

kenaikanاhargaا

persediaanاdanا

kerugianاkarenaا

barangاrusakا

atauاkadaluarsa. 

4 Fitridianiاetاal.,ا
ا,2025

Comparativeا

Analysisاofاtheا

Impactاofا

Inventoryا

Managementاonا

Organizationalا

Performance 

Terdapatا
persamaanا

padaاvariabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

dependenا(Y)ا

yakniاKinerjaا
Operasional 

Terdapatا
perbedaanا

padaا

variabelا

(X2)ا

independentا

yakniاSupply 

Chain 

Management 

praktikا
manajemenا

inventarisا

mempunyaiا

pengaruhاyangا

konsistenاdanا

positifاterhadapا

kinerjaا

organisasi. 

https://doi.org/10.61098/ijiretm.v2i2.260 

5 Aubreyاetاal.,ا

 Theا,2026

Relationship 

Between 

Inventory 

Management 

Practices , 

Inventory 

Efficiency , and 

Supply Chain 

Information on 

the Business 
Performance of 

Indonesian 

MSMEs 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independenا

(X2)اyakniا
Rantaiا

Pasokanا

(Supply 

Chain 

Management) 

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا(Y)ا

dependenا

yakniا

Kinerjaا

Operasional 

ketigaاvariabelا

tersebutاsecaraا

bersamaanا

mempunyaiا

pengaruhاyangا

signifikanا

terhadapاkinerjaا

bisnisاUMKM,ا

memperlihatkanا

bahwaا

pengelolaanا

persediaanاdanا
kualitasا

informasiاdalamا

rantaiاpasokا

merupakanا

aspekاpentingا

dalamا

meningkatkanا

kinerjaاbisnis.ا

Tapi,اefekاdariا

setiapاvariabelا

tidakا
memperlihatkanا

tingkatا

signifikansiا

yangاsama. 

http://www.jurnal.stmikiba.ac.id/index.php/jiem 
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6 Monalisa & 

DwikiApsyarin, 

2021, Rancangا

BangunاSistemا

Informasiا

Supply Chain 

Managementا

Distribusiا

BarangاDanاJasaا

BerbasisاWeb 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independentا

(X2)اyakniا

Supply Chain 

Management 

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا(Y)ا
dependenا

yakni 

Kinerjaا

Operasional 

sistemاiniا

mampuا

melaksanakanا

prosesاsupply 

chain 

managementا

mulaiاdariا

prosesا

pengajuanا

invoice,ا

approveاatauا

persetujuanا
transaksiاdanا

mengetahuiا

stokاpersediaanا

barangاdanاjasa.ا

Sistemا

informasiا

supply chain 

managementاiniا

mampuا

mempermudahا

prosesاbisnisا
antaraا

perusahaanا

denganاsupplier. 

Vol.ا,7اNo.ا,2اAgustusا,2021اHal.ا144-138اe-ISSNا

 8181-2460اp-ISSNا2502-8995

7 Arwinاetاal.,ا

ا,2023

Implementasi 

Blockchain 

Dalam Bidang 

Akuntansi dan 

Supply Chain 

Management : 

Studi Literatur 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independentا

(X2)اyakniا

Supply Chain 

Management 

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

perbedaanا
padaا

variabelا(Y)ا

dependenا

yakni 

Kinerjaا

Operasional 

Penggunaanا

teknologiا

blockchainا

dalamاSupply 

Chain 

Managementا

(SCM)ا

berpotensiا

meningkatkanا

transparansi,ا
keandalan,اdanا

efisiensi. 

Volا6اNo.ا.2اAgustusا2023اE-ISSNا|ا7037-2622اP-

ISSN0763-2623ا 

8 Serangاetاal.,ا

 Pengaruhا,2026

Integrasi M 

anajemen R 

antai Pasok 

terhadap 
Kinerja 

Operasional 

dan Keunggulan 

Bersaing 

Perusahaan 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independentا

(X2)اyakniا

Rantaiا
Pasokanا

(Supply 

Chain 

Management)ا

danاTerdapatا

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

independenا

(X1)اyakniا
manajemenا

persediaan 

Integrasiا

manajemenا

rantaiاpasokا

meningkatkanا

kinerjaا

operasionalاdanا
keunggulanا

bersaingا

perusahaan;ا

makinاbaikا

integrasiا

https://اjoecy.org/اindex.php/joecy 
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persamaanا

padaاvariabelا

dependenا(Y)ا

yakniاKinerjaا

Operasional 

internalاdanا

eksternal,ا

makinاtinggiا

performaاdanا

dayaاsaingا

perusahaan.. 

9 NisaاAfifah,ا

اPengaruhا,2022

Supply Chain 

Managementا

terhadapاKinerjaا

Operasionalا

Perusahaanا
StudiاKasusا

padaاPizzaاHutا

KotaاSamarinda 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independentا

(X2)اyakniا

Rantaiا

Pasokanا
(Supply 

Chain 

Management)ا

danاTerdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

dependenا(Y)ا

yakniاKinerjaا

Operasional 

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا
persediaan 

Informationا

sharingاdanا

processا

integrationا

meningkatkanا

kinerjaا

operasional,ا
sedangkanا

long-termا

relationshipاdanا

cooperationا

tidak.ا

Rekomendasi:ا

outletاdanا

supplierاbuatا

perjanjianاjelasا

agarا

produktivitasا
terjaga. 

eJournalاAdministrasiاBisnis,ا295-290ا:(4)10ا,2022ا

ISSNا,5408-2355اe-ISSN5416-2355ا 

10 Shanilkaا&ا

Kavirathna,ا

اImpactsا,2024

ofاInventoryا

Managementا

Factorsاonا

Inventoryا

Performanceا

Measures 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

dependenا(Y)ا

yakniاKinerjaا
Operasional 

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

(X2)ا

independentا

yakniاSupply 

Chain 

Management 

Kinerjaا

manajemenا

persediaanا

dalamاsektorا

grosirاsangatا

dipengaruhiا

olehاfaktorا

organisasiاsertaا

fasilitasاdanا

peralatanاyangا

dipakai,ا

sedangkanا
prosesاdanا

praktikا

operasionalاsajaا

tidakاcukupا

signifikanا

meningkatkanا

kinerjaاtanpaا

dukunganا

sumberاdayaا

organisasiاdanا

sistemاyangا
memadai. 

https://doi.org/10.4038/jsalt.v4i2.96 

11 Mehmetiاetاal.,ا

اTheا,2016

Reviewاofا

Factorsاthatا

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independentا

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

kinerjaاsupplyا

chainا

dipengaruhiا

olehاberbagaiا

TheاReviewاofاFactorsاthatاInfluenceاtheاSupplyا

ChainاPerformance 

Volا5اNoا2اJulyا2016اE-ISSNا4612-2281اISSN2281ا-

3993 
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Influenceاtheا

SupplyاChainا

Performance 

(X2)اyakniا

Supply Chain 

Management 

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا(Y)ا

dependenا

yakni 

Kinerjaا

Operasional 

faktorا

organisasi,ا

hubunganاantarا

perusahaan,اdanا

dukunganا

teknologiاdanا

strategiا

manajemen.ا

Denganا

memahamiا

faktor-faktorا

tersebut,ا
perusahaanا

dapatا

merancangا

strategiاyangا

lebihاefektifا

untukا

meningkatkanا

kinerjaاrantaiا

pasokاsecaraا

keseluruhan. 

12 Lubisاetاal.,ا

اAnalisisا,2022
Penerapanا

Supply Chain 

Managementا

PadaاProdukا

DodolاPasarا

Bengkelا

Diperbaunganا

Serdangا

Bedagai 

Terdapatا

persamaanا
padaاvariabelا

independentا

(X2)اyakniا

Supply Chain 

Management 

Terdapatا

perbedaanا
padaا

variabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

danاTerdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا(Y)ا

dependenا

yakni 
Kinerjaا

Operasional 

penerapanا

Supply Chain 
Managementا

(SCM)اpadaا

usahaاdodolاdiا

PasarاBengkelا

sudahاberjalanا

cukupاbaik,ا

terutamaاdalamا

halاpengadaanا

bahanاbakuاdanا

prosesا

produksi.اTapi,ا

pengembanganا
pemasaranا

berbasisا

teknologiاmasihا

diperlukanا

untukا

meningkatkanا

jangkauanاpasarا

danاdayaاsaingا

produk. 

JURNALاMANAJEMENاAKUNTANSIا(JUMSI)اVol.ا

-2774ا:E-ISSNا150-145اPageا2022اJanuariا1ا.Noا,2
4221 

13 Jiwaاetاal.,ا

 Theا,2021

effects of 
strategic 

planning , 

purchasing 

strategy and 

strategic 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا
dependenا(Y)ا

yakniاKinerjaا

Operasional 

Terdapatا

perbedaanا

padaا
variabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaanا

Perencanaanا

strategis,ا

strategiا
pembelian,اdanا

kemitraanا

strategisاsecaraا

langsungا

maupunاtidakا

https://doi.org/10.5267/j.uscm.2021.2.006 
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partnership on 

operational 

performance 

danاTerdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

(X2)ا

independentا

yakniاSupply 

Chain 

Management 

langsungا

meningkatkanا

kinerjaا

operasionalا

perusahaanا

manufaktur.ا

Implementasiا

manajemenا

rantaiاpasokا

yangاbaikاakanا

membantuا

perusahaanا
menjadiاlebihا

efisienاdanا

kompetitif. 

14 Latuconsinaا&ا

Sariwating,ا

ا,2020

PENGARUH 

DIMENSI DARI 

SUPPLY 

CHAIN 

MANAGEMENT 

TERHADAP 
KINERJA 

OPERASIONAL 

TOKO 

KOMPUTER DI 

KOTA AMBON 

Terdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

independentا

(X2)اyakniا

Rantaiا

Pasokanا

(Supply 

Chain 
Management)ا

danاTerdapatا

persamaanا

padaاvariabelا

dependenا(Y)ا

yakniاKinerjaا

Operasional 

Terdapatا

perbedaanا

padaا

variabelا

independenا

(X1)اyakniا

manajemenا

persediaan 

menganalisisا

pengaruhا

beberapaا

dimensiاSupply 

Chain 

Managementا

(SCM)اterhadapا

kinerjaا

operasional,ا
Sebagianاbesarا

dimensiاSupply 

Chain 

Managementا

sepertiا

pembagianا

informasi,ا

hubunganا

jangkaاpanjang,ا

kerjasama,اdanا

integrasiاprosesا

terbuktiا
meningkatkanا

kinerjaا

operasionalا

perusahaan.ا

Tapiا

sinkronisasiا

keputusanاtidakا

memberikanا

pengaruhاyangا

signifikanا

dalamا
penelitianاini. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangkaاpemikirannyaاkajianا iniاdatangاdariاpentingnyaاpengelolaanاaktivitasا

operasionalاperusahaanاdenganاoptimalاdalamاmenghadapiاpersainganاbisnisاyangاmakinا

ketat.اDiاdalam lingkungan bisnis modern, perusahaan dituntut mampu mengoptimalkan 

berbagai sumber daya yang dimiliki agar proses operasional berjalan dengan baik serta 

mampu memenuhi kebutuhan pelanggan secara tepat waktu. Untuk memahami kinerja 

operasional, diperlukan kajian terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya, yakni 

manajemen persediaan dan supply chain management. Kedua variabel ini berperan 

penting dalam kinerja operasional di suatu perusahaan. 

Manajemenاpersediaanاmerupakanاprosesاpengaturanاdanاpengawasanاterhadapا

ketersediaanا barangا yangا dimilikiا perusahaanا agarا jumlahnyaا tetapا sesuaiا denganا

kebutuhanا operasionalnya.ا Pengelolaanا persediaanا yangا optimalا dapatا membantuا

perusahaanاmenjagaاkeseimbanganاantaraاtingkatاpelayananاkepadaاpelangganاdenganا

biayaا penyimpananا yangا harusا dikeluarkanا perusahaanا (Setyorini,ا ا.(2025 Untukا

mengukurا efektivitasا manajemenا persediaan,ا terdapatا beberapaا indikatorا yangا dapatا

dipakai,ا yakniا perputaranا persediaan,ا tingkatا pesananا tertunda,ا tingkatا pemenuhanا

pesanan,ا jumlahا hariا persediaanا yangا tersedia,ا danا waktuا siklusا pesananا pembelianا

(Shanilkaا&اKavirathna,2024ا).اPerusahaanاyangاmampuاmengelolaاpersediaanاsecaraا

efektifا lebihا mempunyaiا kinerjaا operasionalnyaا yangا optimalا baikا dikarenakanا

ketersediaanاbarangاdapatاterjagaاdenganاoptimal,اprosesاdistribusiاberjalanاlancar,اdanا

biayaاoperasionalاdapatاditekanاsecaraاefisien.اSebaliknya,اpengelolaanاpersediaanاyangا
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kurangا optimalا dapatا menyebabkanا berbagaiا permasalahanا sepertiا keterlambatanا

pemenuhanا pesanan,ا terjadinyaا kelebihanا stok,ا hinggaا meningkatnyaا biayaا

penyimpanan.ا ItuاsejalanاdenganاkajianاyangاdilaksanakanاolehاFitridianiاetاal.ا(2025)ا

yangا menyatakanا bahwaا manajemenا persediaanا yangا efektifا mampuا mendukungا

kelancaranاaktivitasاoperasionalاsertaاmeningkatkanاefisiensiاkinerjaاperusahaan. 

Selainا manajemenا persediaan,ا diperlukanا aspekا lainا yangا berkaitanا denganا

kinerjaا operasional,ا salahا satuا aspekا tersebutا ialahا supply chain management. Supply 

Chain Management (SCM)اmerupakanاpendekatanاterintegrasiاyangاmengaturاkoordinasiا

aktivitasا perusahaanا dalamا jaringanا pasokanا gunaا meningkatkanا kinerjaا operasionalا

secaraاmenyeluruh.اSistemا iniاmenekankanاpengaturanا aliranا bahan,اwaktuا distribusi,ا

danا lokasiا penyaluranا secaraا efektif.ا Penerapanا SCMا tujuannyaا meningkatkanا

produktivitasا perusahaanا melaluiا optimalisasiا aliranا bahan,ا informasi,ا danا produkا

menjadikanا entitasnyaا bisaا mencukupiا keperluanا pelanggannyaا denganا tepatا waktu,ا

efisien,اdanاfleksibelا(Monalisaا&اDwikiاApsyarin,2021ا).اTerdapatاbeberapaاindikatorا

yangاbisaاdipakaiا yakniا information sharing, long term relationship, cooperation,اdanا

integration processا (Lubisا etا al.,ا ا.(2022 Entitasا bisnisا yangا bisaا menjalankanا SCMا

denganا optimalا akanاmempunyaiا kinerjaا operasionalnyaا yangا lebihا baikا dikarenakanا

prosesاpengadaan,اproduksi,اdanاdistribusiاdapatاberjalanاsecaraاterkoordinasiاdanاefisien.ا

Sebaliknya,اpenerapanاrantaiاpasokاyangاtidakاterintegrasiاdapatاmenimbulkanاberbagaiا

permasalahanا sepertiا keterlambatanا pengiriman,ا ketidakseimbanganا persediaan,ا danا

meningkatnyaا biayaا operasional.ا Selarasا atasا kajiannyaا Serangا etا al.,ا ا,(2026) dimanaا

SCMاmempunyaiاpengaruhاpositifاatasاkinerjaاoperasional. 
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Kinerjaاoperasionalاmencerminkanاefektivitasاperusahaanاdalamاmerencanakan,ا

menjalankan,ا danا mengawasiا prosesا operasionalا untukا menghasilkanا produkا atauا

layananا sesuaiا standar,ا sekaligusا memastikanا kebutuhanا danا harapanا pelangganا

terpenuhiا secaraا optimalا (Zahraا Atikaا etا al.,ا ا.(2025 Laluا kinerjaا operasionalا jugaا

menggambarkanا sejauhا manaا perusahaanا mampuا mencapaiا efisiensiا biaya,ا kualitasا

produk,ا fleksibilitas,ا danا ketepatanا pengirimanا dalamا prosesا operasionalnyaا

(Latuconsinaا&اSariwating,ا اKinerjaا.(2020 operasionalا dapatا diukurاmelaluiا beberapaا

indikator,ا yakniا kualitasا (quality),ا fleksibilitasا manufakturا (manufacturing flexibility),ا

waktuاtungguا(lead time),اpersediaanا(inventory),اproduktivitasا(productivity),اdanاbiayaا

(cost)ا(Dessler,ا2011اdalamاSulistyowatiاetاal.,2020ا).ا 

Berdasarا kepadaا uraiannya,ا bisaا diambilا simpulanا bahwasanyaا manajemenا

persediaanاdanاsupply chain managementاmempunyaiاpengaruhاatasاkinerjaاoperasionalا

apotek.اManajemenاpersediaanاberperanاdalamاmengaturاketersediaanاbarangاagarاapotekا

bisaا mencukupiا permintaanا pelangganا denganا optimal.ا Sementaraا itu,ا supply chain 

managementا membantuا mengintegrasikanا prosesا pengadaan,ا produksi,ا danا distribusiا

sehinggaا aktivitasا operasionalا dapatا berjalanا secaraا terkoordinasi.ا Denganا demikian,ا

penerapanاmanajemenاpersediaanاdanاSCMاyangاbaikاbisaاmenaikkanاkeefisiensianاdanا

kinerjaاoperasionalاapotekاnya. 

2.3 Hipotesis 

Hipotesisا ialahا tanggapanا dugaanا awalا atasا perumusanاmasalahnya.اHipotesisا

bisaا dijabarkanا menjadiا jawabanا teoriا perumusanا masalahا kajiannya,ا danا belumا
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merupakanا jawabannyaا yangا empirikا (Sugiyono,ا ا.(2023 Berdasarا kepadaا kerangkaا

pemikiran,اberikutاhipotesisاyangاdapatاdirumuskan: 

H1:اManajemenاPersediaanاberpengaruhاterhadapاKinerjaاOperasional. 

H2:اSupply chain managementاberpengaruhاterhadapاKinerjaاOperasional. 
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